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PENDAHULUAN

Latar Belakang

@® Kebutuhan energi di Indonesia semakin meningkat

Produksi
Hidrokarbon

—

@ Produksi hidrokarbon dari reservoir karbonat

@® Perkembangan analisa AVO dan atribut seismik di reservoir
Karbonat masih jarang.

Courtesy of International Energy Agency, 2007
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anomali Bright spot menjadi indikator utama keberadaan hidrokarbon

Tidak semua
anomali
bright spot
menunjukkan
keberadaan
hidrokarbon

Ostrander mengembangkan konsep untuk interpretasi anomali
amplitudo yang dinamakan metode AVO.

Dikembangkan analisa AVO pada reservoir karbonat clastic, dolomitic
dan cavern reservoir.
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Tujuan

PENDAHULUAN

@® Menentukan daerah prospek hidrokarbon menggunakan
data sumur

@® Mengetahui perbedaan respon AVO pada reservoar batuan
karbonat yang berisi gas dan kering

@® Mengetahui persebaran fluida gas reservoir karbonat
Pada penampang seismik

@® Mengetahuirespon fluida terhadap properti fisika batuan

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



Batasan Masalah

PENDAHULUAN

@ Daerah penelitian merupakan formasi Baturaja dan formasi
Parigi cekungan Jawa Barat bagian Utara.

@® Data seismik yang digunakan adalah data seismik CDP gather,
dengan asumsi bahwa pengolahan data seismik sudah benar
dan baik untuk dilakukan proses selanjutnya

@ Data sumur yang digunakan adalah satu data sumur.

@® Analisa fisika batuan hanya digunakan untuk melihat trend
Pengaruh fluida gas.
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GEOLOGI REGIONAL

Tectonic setting Jawa Barat

e Pola Meratus (arah Timur laut - Barat daya)
* Pola Sunda (arah Utara — Selatan)
* PolaJawa (arah Barat — Timur)

(Martodjojo dan Pulunggono, 1994)
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GEOLOGI REGIONAL

Sub-cekungan di cekungan Jawa Barat bagian Utara

(Pertamina, 1996)

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



Stratigrafi Jawa Barat Bagian Utara

GEOLOGI REGIONAL

Formasi Baturaja

 Diendapkan pada fasies laut
dangkal, pada fase postrift

e Terdiri dari batuan karbonat reefal

(Pertamina, 1996)
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Analisa Well Log

TINJAUAN PUSTAKA

Standart log

* Gamma Ray
o Caliper

» Resistivity
(Induction / Laterolog)
e Density

* Neutron Porosity
e Akustik / Sonic

(Harsono, 1997)
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TINJAUAN PUSTAKA

Properti Fisika Batuan

Porositas
Perbandingan antara volume pori batuan dengan volume totalnya

Saturasi Air
Nilai prosentasi pori batuan yang terisi air formasi
b =0-33%
1 (v, 2 air Sw = 100%
L vet 2 A 2 o
Rt_[ R +\/€] S, o Fluida = air

Permeabilitas
Kemampuan Batuan untuk melewatkan fluida

4.4

K = 8649 ——
Sw?2

P-impedance
Kemampuan batuan untuk melewatkan gelombang seismik

ZP =px*Vp

(Asquith, 2001), (Raharjo, 2009), (Hendriansyah, 2005)
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Properti Fisika Batuan

TINJAUAN PUSTAKA

Poisson’s Ratio

Konstanta elastis suatu batuan yang menggambarkan perbandingan dari
perubahan bentuk yang diakibatkan pengaruh gelombang P dan S

2
_y=2 - . _ V_p
o= dimana: y [Vsj
Rigiditas
Kemampuan batuan untuk berubah bentuk atau bergeser (slide over)
terhadap stress

up = ZS8*

Inkompresibilitas
Parameter yang menunjukkan besarnya perubahan volume apabila
dikenai stress
Ap = ZP? — 27S?

(Asquith, 2001), (Raharjo, 2009), (Hendriansyah, 2005)
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TINJAUAN PUSTAKA

Seismik Refleksi

Incident Reflected
P-wave

Reflected
P-wave

Vo1, Vsi, Py
Vez2s Vs2, P2

Transmitted
P-wave

Transmitted
S-wave

Jika 6> 0°, gelombang P yang datang akan menghasilkan refleksi gelombang Pand S
Juga transmisi gelombang P dan S.

(Russell, 1996)
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TINJAUAN PUSTAKA

Persamaan Zoeppritz

Zoeppritz menurunkan amplitudo dari gelombang yang terefleksi dan tertransmisi
menggunakan konservasi dari stress dan displacement sepanjang batas lapisan, yang
memberikan empat persamaan dari empat variabel yang tidak diketahui.

Dengan menginversi matriks dari persamaan Zoeppritz memberikan amplitudo
sebagai fungsi sudut (zoeppritz, 1919)

[ -sing  -cos ¢ sin 6, cos ¢, 1 )
Rp cos 6, -sin ¢ cos 6, —sin ¢, sin 6,
R 2 cos o
*1=| sin 26, Ve cos 24, PoVsaVe ¢ 24, Pelseles 2V52\£P1 cos 24, o
TP VS]_ plvsivpz prSl SN 291
Ts | |-cos 2¢, \ﬁsin 2¢, %cos 24, _pz_Vszsin 24, | LCOS 24, |
L P1 ,01Vp1 ,Olvp1 i

Dimana : Rp : Amplitudo gelombang P refleksi
Rs : Amplitudo gelombang S refleksi
Tp : Amplitudo gelombang P transmisi
Ts : Amplitudo gelombang S transmisi

(Zoeppritz, 1919)
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TINJAUAN PUSTAKA

Persamaan Aki Richard

R(0) = Ry, + Gsin®6 + C tan®Osin?6

llAVp Ap] o 14vp AVsr AVs AVsr Ap - 1Avp

- — — 2
Vp P 2 Vp Vsl Vs Vsl p 2 Vp

Persamaan Shuey

R@) = R (Rﬁb—k( sm<9+% (tan’0 - smé’)J

Untuk sudut kecil sin?© =tan? ©, sehingga

(Aki & Richard, 1980), (Shuey, 1985)
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AVO

TINJAUAN PUSTAKA

(Goodway, 2001)
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TINJAUAN PUSTAKA

Contoh fenomena AVO

AVO Kelas | AVO Kelas Il
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(Rutherford dkkl, 1989)
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N
Atribut Seismik

Atribut seismik merupakan transformasi matematis dari data trace seismik,
vang digunakan sebagai alat bantu dalam interpretasi data seismik

TINJAUAN PUSTAKA

COMPLEX
SEISMIC TRACE

Diagram trace seismik real dan imajiner

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut Seismik

Instantaneous Frequency:

Instantaneous phase:

f()

0 =tan™?! [m

Dimana,

F(t) = Trace seismik real
h(t) = Trace seismik imajiner

Envelope
At = (f(£)* + h(D))V/?

Sweetness:
[Amp. envelope]

sweetness =

JInst. Frequency

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS
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METODOLOGH -

Lokasi Penelitian

Peta cekungan Jawa Barat bagian Utara

@ Data Seismik
Data seismik CDP Gather inline : 4286-4288 , xline : 10577-11657

‘ Data Sumur
Sumur Tole 1, Data sumur Vertikal

O Pengolahan data

Interactive Petrophysics 3.5
Hampson Russell 9

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



METODOLOGI

Data Sumur

Data Sumur Tole_1

Kedalaman 1760 m —2200 m

1 2 3 4 5 =
DEPTH BS (IN) ShalRes (OHMM) RHOZ (G/C3) HTEM (DEGF} DTSM (USIF)
w8 16|02 200|117 277|200 25| 300. 40.
HCAL (IN} MedRes (OHMM) THPH (W) DTCO (US/F)
[ 16.]0.2 20006 0. 300. 40.
GR (GAPI) DeepRes (OHMM) PEFZ (B/E)
o 150.]0.2
1800
1900
2000
2100
2200
|
Caliper | Gamma RHOZ | TPHI Deep Shallow Medium Vp Vs SP Temp
Ray Resistivity Resistivity Reisitivity
ada ada ada ada ada ada ada ada ada ada ada
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METODOLOGH .

Data seismik
Base Map

Data 3D Gather

NMO

Bandpass Filter

Trim Static

Data Gather
INVEST E— =IE

Oiffﬁat im) 296 5S4 906 1348 1704 2104 2523 2948 3282 295 570 905 1347 1721 2092 2523 2016 3341 295 598 905 1347 17596 2121 2486 2884 3322 295 636 905 1307 1712 2151 — Al
e Al [l TOE-L ) [
LA ] ! ]

500 1

1000+ -‘_Tg

1500 + ERTEE

Super Gather o | SRR : I i

Mute

2500

3000

Trim Static

3500

AR

Ti

Time: (‘rgsn)H_¢| J
Angle Gather Time {ms): 0 ko 3984

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



METODOLOGH -

Alur Penelitian

Data
Seismik
Analisa petrofisika Koreksi NMO
I |
L |
Well seismic tie
|
I |
Analisa AVO Post stack
karbonat seismic
S W— | | | |
] .
I Seismogram | Analisa Attribut AVO Angle Stack Atribut seismik
. . ]
I sintetik ! gradien
[ ——— ]
| | | |
Crossplot Intercept Near stack Frekuensi Sesat,
intercept dan Gradient Mid stack Amplitude
. Product
gradien ) , Far stack envelope,
Poisson’s Sweetness
Fluid factor
I |
[
|
i Parameter | |  Crossplot
L o
i LMR : Seismik
--------------- ol |

Kesimpulan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Data Sumur

Kedalaman 1705 m — 2248 m

1 2 | GammaRay Porosity Input Resistivity Salinity Apparent Matrix Matrix Logic| Sw Comparizon | SwT Comparison 12 Porosity Lithology
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' 140.=------ 40. 2— 7o ————- 1.[er 0.1 1000.|0.5 0.]o 1.
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0o—m-—n—- 20. Ll 0.1 1000.|-0.1-———— 04)1 —
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4 2
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= .
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| T=EE- B 1 K St
Depth: 1768.4, DEPTH: 1768.4, Kl ml
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data Sumur

Kedalaman 1784 m — 1940 m

1 |2 | GammaRay | Porosity Input Resistivity Salinity Apparent Matrix Matrix Logic| Sw Comparison [SwT Comparison 12 Porosity Lithology
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Contoh Perhitungan parameter fisika batuan

Kedalaman zona reservoir

in API v/v % % % % % mD

unit ft/s*g/cc ft/s*g/cc Gpa/cc Gpa/cc

g/cc ohmm ohmm ohmm

12.3881 39.5812 2.3998 0.0899 13.0479 10.6431 5.4896 0.185 0.1177  0.0945 0.3063 0.6937 2.8343 0.2709 29216.4 16377.9 29.46 24.92

12.4212 31.0676 2.3828  0.1115 9.3921 8.2113 4.6746 0.115 0.1431  0.1286  0.2773 0.7227 13.4164  0.2608 28538.37 16233.4 26.7 24.48

12.4322 27.0152 2.3849 0.125 9.2183 8.1113 4.565 0.082 0.1489  0.1386 0.263 0.737 20.7668 0.2853 28904.24 15841.93 30.99 23.32

12.4102 26.9235 2.4002 0.121 12.6582 10.6542 5.2695 0.081 0.1403 0.1301 0.2388  0.7612 19.0441 0.2546 29755.86 17073.86 28.09 27.08

12.4102 27.6401 2.3907 0.0931 20.4191 15.7041 6.6773 0.087 0.1378  0.1268  0.1923 0.8077 26.2885 0.2534 29993.6 17238.17 28.36 27.61

12.3881 27.8769 2.3646  0.0824 24.5879 16.6639 7.0006 0.089 0.1382 0.127 0.1749 0.8251 31.9502 0.2525 29651.09 17061.01 27.6 27.04

12.4102 26.7843 2.3275 0.0619 32.0857 18.2402 7.4883 0.091 0.1422  0.1321 0.1478 0.8522 53.3306 0.2465 28586.03 16579.88 24.84 25.54

12.3991 28.1436 2.294 0.047 42.4482 21.9066 8.2703 0.101 0.1428  0.1313 0.1288 0.8712 68.393 0.2415 27622.54 16125.77 22.57 24.16

12.3881 29.3278 2.2751 0.0422 52.8025 28.1327 9.1549 0.069 0.1275 0.1147  0.1311 0.8689 36.3826 0.2435 26979.46 15710.82 21.76 22.93
12.4102 25.4583 2.2396  0.0416 61.7642 37.0174 10.006 0.023 0.1539  0.1452 0.0973 0.9027 185.9126 0.2538 26528.35 15237.47 22.24 21.57
12.3881 19.8163 2.2121 0.0416 65.9499 45.1625 9.841 0.019 0.1715 0.1686  0.0822 0.9178 503.5465 0.2626 25825.91 14652.77 22.07 19.95
12.3881 19.3426 2.1927 0.0423 53.9226 41.952 9.634 0.045 0.1715 0.169 0.0908 0.9092 417.3697 0.2634 25831.69 14639.11 22.17 19.91
12.3881 22.5015 2.1965 0.0409 42.6892 34.4439 9.1403 0.101 0.1581 0.1524  0.1124  0.8876 172.7532 0.2737 26502.65 14793.26 24.59 20.33

12.3991 29.3891 2.2147 0.0472 37.0995 30.0856 9.0813 0.107 0.132 0.1192 0.1506 0.8494 32.6174 0.2801 26997.8 14920.88 26.35 20.68
12.3881 30.0996 2.2444  0.0493 33.5338 26.7772 8.8425 0.105 0.1345 0.121 0.1558 0.8442 32.5602 0.2579 27950.22 15963.77 25.23 23.68
12.3881 29.8468 2.2816 0.056 33.3362 25.0748 8.8604 0.091 0.1526  0.1394  0.1364  0.8636 79.0901 0.2598 28558.95 16269.6 26.59 24.59
12.3881 28.1702 2.3096 0.0531 33.346 24.033 8.7127 0.070 0.148  0.1365 0.1398 0.8602 68.6285 0.2583 28822.95 16453.94 26.88 25.15
12.4102 25.5647 2.3196 0.0529 36.8601 25.9532 8.7128 0.075 0.1441 0.1353 0.135 0.865 70.7838 0.2468 28450 16494.9 24.64 25.28
3 12.4102 26.1875 2.3062 0.0506 32.9725 24.2916 8.341 0.050 0.1496  0.1402 0.1377 0.8623 79.6666 0.2419 28107.36 16399.22 23.43 24.98

12.4212 23.1083 2.2962 0.0598 25.6697 19.3486 7.7609 0.054 0.16  0.1537  0.1435 0.8565 109.8523 0.2713 27903.28 15632.16 26.93 22.7
12.4322 23.582 2.2986 0.0709 17.8142 13.885 7.0632 0.033 0.1636  0.1568  0.1688 0.8312 86.8011 0.2739 27777.34 15499.97 27.04 22.32
12.4322 21.091 2.32 0.0954 10.9786 8.9769 5.3226 0.054 0.1646  0.1604 0.2114  0.7886 61.0609 0.291 28552.54 15502.54 31.08 22.33
12.4102 23.6965 2.3583 0.1165 8.3462 7.0214 4.5196 0.084 0.1562 0.1493 0.2586 0.7414 29.829 0.3052 29867.02 15815.17 36.4 23.24
12.4322 27.2493 2.4258 0.1185 8.773 7.3168 4.6664 0.094 0.131 0.1204  0.3086 0.6914 8.123 0.3126 31768.28 16588.68 42.63 25.57
12.4102 28.4948 2.4787 0.1027 11.9101 9.5932 5.5238 0.088 0.1037  0.0918  0.3427 0.6573 2.0007 0.3083 33145.1 17449.18 45.49 28.29
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Fisika Batuan

P-impedance vs Porositas neutron

Crossplot Cross section
TNPH e e ) Donsty(y] <VerticalDepin(m) Adrbute Cross Secton
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_—— v
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Analisa Fisika Batuan

Permeabilitas vs Porositas efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

K Saturation vs Porosity(primary) Color Key
Zone Fitter; GR NPHI Gamma Ray{API)
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Analisa Fisika Batuan

Saturasi air vs Porositas efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Crossplot -
p Cross section
Porosity vs Volumetric(primary) Color Key —]
Zone Fiter: GR NPHI permezbiity(mD <o gt At (s ecln

| Saturation(%)

NN ARARNANNNARARANNAARAN ANANARAR RANNANARARANAY
o NN NN ERn AN AN AR RN R R RRRN AN NN
100 gifnEm o 542

:::l i) I'I. .. E‘&WZ . . WU_ :_—r"- ‘
| ‘5—% — %
i O '& ¢ " e
i —?' ! -

i f
i

DST 1
DST 2

e, 8 |
080 § i :
i .l- |
(17711 = -
050" ﬁ; } i
il m ! —
v °
i 1] —
13 H
on FHHHH m = |
010 _f‘ g-_
: I} it ==
AT E
o0 0 o m %

pppppppp

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Fisika Batuan

Mu-Rho vs Lambda-Rho
Crossplot Cross section

M R Lambda-Rho vs Mu-Rho

~Color Key
VpVs_Ratia
unitless)
DST_2
2,4200
2,3400
2,2600
z
&
b
=
H
= 2,1800
0
»
g
o 2,1000
%
o
2
2,0200
a 1,540
o 1.5600
17800
1,7000
-
o
INNNEN IR NENNNNNRNE RN
T T T T
il 20 30 40 50 60 70 80 90 100 110 120 130 140 150 160 170 180 190 200 210

Lambda-Rho_t * gfeel)
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A
HASIL DAN PEMBAHASAN
Koreksi Checkshot

Digunakan untuk mengoreksi kurva kedalaman pada data log sonik.

Check Shot Carrection
Carrected Time Outkput Sonic Lag
100 {Two-way bime inms) 2400 4000 ftis 28000
VD ( my Input Time: Dvift curve P-wave 11
from 100 (Two-way bimeinms) 24000 -100 {ms) 400 4000 Frfs 25000
Surface T T T
i
zuu—f
E L
40 ] 1
600‘; w Set the Check Shot Parameters
800 i
] _‘—'-'.: Parameters for interpolating Check Shot points:
1000 =
] e
1200_5 :;"-‘— Tvpe of Interpolation: I Spline =
1400 . L
] T abrnomial Order:
E Polynomial Order: |1
3] | —
] T
1een = . [~ Apply a Smoother of Length: IE-TT m
1 o=
20003 ‘ E
2200 ___.__gfr— Check Shot always changes the Depth / Time Curve.
3 o P i ; i
24003 e “ou may (optionally} change the sonic log as well.
E -‘=='_ " *_
26003 5
] s Sonic Log Changes: I Change depth-time curve onhy LI
2800—E e
3000 "
Track 1 TrackZ? Track 3
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Well Seismic Tie

Well seismic Tie merupakan proses pengikatan data seismik dengan
data sumur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Korelasi Wavelet
W= . Ricker
""""" Frequency 21
Zero phase
e = »22222\
= : ” N / \\/
- ’ : N / Cross
1 : == z: C =" " " | Correlation
= == il e
[ L vekzn [ | wews | [ wesa | | [ [ | meis | | weekio | | | I
. I \\M_
W nnnnnnnnnnnnnnnnn o0 =0

Window : 1460 ms - 1755 ms

Max Corr; 0,708 ak kime shifk: 0 ms Korelasi - 0.708

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS



HASIL DAN PEMBAHASAN

Conditioning data seismik

Data 3D Gather

Koreksi NMO

—
| 2

NMO

VoV

Persamaan Dix

{}V - kd

Bandpass Filter

Trim Static

INVEST

Mute

Angle Gather

Super Gather (sudut 0 - 42)

Trim Static

Angle Gather

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS

View 2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ANALISA GRADIEN AVO

Seismik

Seismik gather Amplitudo vs sudut

Gradiert Curves: 4B (Two Term AkiRichards)

CDP i Event: 1; Tine= 1706.00ms, Correlation= 0,381, A= 24131 4624, B=-53111,5703
Event 2: Time= 1484,00ms, Correlation= 10,9871, A= 34574,0703, B=-31983,2656

Irline 4256 o]

x"ne 10856 Vigwl Fvanf 7 0 o - -

Angle 14 10 16 22 26 34 40 ——_Kosong
Parigi ' :

i

20000
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15000
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o4
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RN B e B R B B R R SR e ME R R e
0 25 50 75 100 125 150 RS 200 25 50 275 0 325 ®0 W5 400 425
Yiew!: Angle(Deoress), Eventt 1 max 43,00 degs, Event 2 max 43,00 degs

AvsB

1a00 Intercept vs Gradient
5 r—Color key—
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HASIL DAN PEMBAHASAN

ANALISA GRADIEN AVO

Data sumur
Seismogram sintetik Amplitudo vs sudut
m 1 Ewent 2: Time= 1491,00ms, Carrelation= 0,9634, A= 16766,4277, B=-19365.3845
Inline: 4286 e
¥ine | 10856 et Kosong
Anale 0 6 1218 24 30 36 4F 500 g —

Parigi Fm

——
AvsB
1600 i
1650
1 DST 2, Baturaja  iEEmRaseRas / EEEEEEERED I
O
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HASIL DAN PEMBAHASAN ANGLE STACK

Angle Range Limited Stack
Near Stack (1 - 15)

Stack data seismik
4 i f g a4 -

] ssteas g

Mid Stack (15 - 29) Far Stack (29 - 42)
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ANGLE STACK

Angle Range Limited Stack

HASIL DAN PEMBAHASAN
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut AVO

Intercept (A)

1 Color Data: Intercept_Gradient_a —Caolor
Inserted Curve Data; P-Impedance

10596 10632 10869 10705 10742 10775 10315 10351 108585 10924 10940 10997 11033 11070 11106 11143 11179 11216 11252 112839 11325 11361 11395 11434 11471 11507 11544 ﬂ

TOLE_1
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N
HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut AVO

Intercept (A)

10651 10666 10641 10696 10711 10726 10741 10756 10771 10756 10501 10516 10531 10546 10861 10876 10591 10906 10921 10936 10951 10966 10951 10990 11011 11026 ﬂ

|||||

2 e 2 E 2w e e 2 e 2w 2 e

.....................................

P Y — N — N — N = Y — N N — N — N =1
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N
Atribut AVO

Gradient (B)

HASIL DAN PEMBAHASAN

| 2 Colar Data: Intercept_Gradient_b —ical
Inserted Curve Data) P-wave

: 10596 10632 10669 10705 10742 10773 10815 10851 10853 10924 10940 10997 11033 11070 11106 11143 11179 11216 11252 112589 11325 11301 11398 11434 11471 11507 11544 ﬂ

Tu:up_'Parigi'g
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut AVO

Gradient (B)

10653 10668 10683 10695 10713 10728 10743 10758 10773 10788 10803 10815 10833 10845 10863 1087 10893 109058 10923 10935 10953 10968 10983 10998 11013 11023 ﬂ
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N
Atribut AVO

Product (A*B)

HASIL DAN PEMBAHASAN

line 658 10673 10685 10703 10718 10733 10748 10763 10775 10793 10803 10823 10835 10893 10865 10853 10898 10913 10925 10%43 10955 10973 10933 11003 11015 11033 11045 11063 11073 11093 11105 11123 1 0.96
el TqLE 1

0.0
0.7
0.63
0,55
0.47
0,38
0.31
0.22
0,14
0.06
002
-0.10
0,18
027
035
043
051
059
067
0.76
-0.64
092
: : -1.00
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut AVO

Product (A*B)

line
el

1850

10755 10763 10771 10779 10737 10795 10803 10811 10519 10827 10835 10543 10351 10859 10867 10575 10833 10891 10899 10907 10915 10923 10931 1093‘5'

Intercept (+) * Gradien (-) = (-)
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N
Atribut AVO

Log Poisson’s ratio

HASIL DAN PEMBAHASAN

from Poison_rasio Gamma Ray_1 permeability_1
Persamaan Poison Rasio surace : " L. o
17409 LB
1750 %
E_'c; Baturaja =
1760 "
: &2
] -
1?70—: _::;:-
70 0P DST2 E_; 5
i %
J-BASE_DST? i g
1790 ‘?F'
1200 4§3
Digunakan cut off . el ) § %
Poisson’s ratio 2.6 JEBase DT i
1320—: =
1230 -j?
=
1840 i
1250 é
1860 %
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N
HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut AVO

Scaled Poisson’s ratio (aA+bB)

lire: 10753 10761 10769 10777 10785 10793 10801 10809 10817 10825 10833 10841 10849 10857 10865 10873 10881 10889 10897 10905 10913 10921 10929

0.6
0,75
0.71
0.63
0.55
0.47
0,40
0.3z
0.24
0.16
0.09
0.01
-0.07
-0.15
-0.22
-0.30
-0.38
-0.46
-0.53

AP S W " (0 o
’l !0 ........... - a :%:: .. v Iu;.-;.-

‘, -4
rE "] ¢
Q‘ " 0,54
-0.92

»f )

Atribut ini akan menunjukkan nilai negatif pada top reservoir dan nilai
positif pada base reservoir (Ross, 2002)
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N
HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut AVO

Fluid factor

Wiew 2 Color Data: Fluid Factor (¥pf¥s=2) ! cobahapus2
Inserted Curve Data: P-Impedance
¥line 10510 10813 10816 10819 10822 10825 10825 10831 10534 10837 10840 10543 10346 10849 10552 10855 108558 10861 10864 10867 10870 10873 10576 10579 10832 10835 10835 10891 10894 10897 10900 10903 10906 1

Zona reservoir akan menunjukkan kecenderungan nilai fluid factor negatif,
Sedangkan reservoir berisi air meunjukkan nilai mendekati nol atau positif .
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N
HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut AVO

Analisa Top dan Base Reservoir

Seismik gather _Amplitudo vs sudut

\E]\‘/ﬂ k1 170 0.9381, A= 24131.4824, B=-53111 5703
Event ; Ti 1722,00 0.9720, A=-71601 4941, B= 49880,523+
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14'f'1013161922252831343?404‘3

m
(!

IEEERRRAL | ¢ | ]
=

=
n
o
m
o
- o
- i
iewl Even
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut AVO

Analisa Top dan Base Reservoir

Crossplot seismik
Intercept vs Gradien

Cross section

1l e

= m
o o
= =
_\_\_- 4

TTTTTT

Mt
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut Seismik

Penampang seismik Angle Stack

10389 10613 10637 10661 106853

10709 10733 10757 10781 10805 10629 10853

| TO‘E_ | J | | I} I ] I | 1, . ] .

10877 10901 10925 10949 10973 10997 11021 11043 11069 11093 11017 11141 11165 11189 11213 11237 11261 11285 11309 11333 11357 11361 11405 11429 11453 11477 11501 11525 11549 11573 11597 11621 11645
1

we % - — - s - o ——

— - = o

|
00 — = =

PI0] =
-
B

2100

2200

2500

2400

1.00
0.96
0.92
0.35
0.54
0.30
0.76
0.71
0.67
.63
0.59
0.55
0.51
0.47
0.43
0,39
0,35
0.31
0.z7
0.2z
0.1
0.14
0.10
0.06
0.0z
-0.04
-0.04
01
0,14
01
-0.24
0,29
0.3
0.2
03
0.4
By,
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N
HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut Seismik

Frekuensi Sesaat

¢ 0.
L N —— ﬂ oy

SRR T B )

Daerah yang mengandung gas akan menghasilkan anomali nilai frekuensi
sesaat rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Atribut Seismik

Envelope

Daerah yang memiliki kontras Al akan menghasilkan nilai anomali tinggi
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A
HASIL DAN PEMBAHASAN
Atribut Seismik

Envelope

01 10805 10809 10513 10B17 10821 10525 10829 10833 10837 10841 10845 10549 10853 10857 10861 10865 10865 10573 10877 10861 10555 10829 10853 10597 10901 10905 10909 10913 10917 10921 10925 10929 10933 10937 10941 109
(I

Akumulasi gas berasosiasi dengan anomali nilai tinggi atribut sweetness
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi LMR

Persebaran data

Crossplot Mu rho vs Lambda rho pada data seismik

41

50

CDP 10820 sampai 10890
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OUTLINE

PENDAHULUAN

GEOLOGI REGIONAL

TINJAUAN PUSTAKA

METODOLOGI

HASIL DAN

PEMBAHASAN




N
Kesimpulan

@ Zona potensi Gas terdapat pada kedalaman 1775 m -1850 m formasi
Baturaja dengan, dengan tren nilai P-impedance, Sw dan Lambda rho
rendah dan nilai porositas efektif, permeabilitas dan Mu rho tinggi

KESIMPULAN

o AVO dapat membedakan respon fluida pada batuan Karbonat,
pada karbonat zona gas mengalami pengurangan amplitudo yang lebih
drastis dibandingkan zona yang kosong.

@ Angle Limited stack dan atribut AVO memperlihatkan anomali gas
memiliki karakteristik “Dim Spot”

@ Atribut AVO baik dalam memperlihatkan respon gas karbonat

@ Atribut seismik dapat memperlihatkan pengaruh respon gas,
dimana atribut sweetness lebih bagus dalam memetakan gas.
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A
Saran

KESIMPULAN

@® Dapat dilakukan analisa AVO pada reservoir karbonat yang
berisi brine atupun minyak.

Perlu dilakukan analisa dengan sumur tambahan untuk
melakukan validasi terhadap persebaran anomali fluida
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TERIMAKASIH
MATUR SUWUN

“The Future Of Indonesian’s Energy Needs
Is In Our Hand”



LAMPIRAN



N
Resolusi Vertikal

block,

1000 mFs 6000
. . 1
Thickness resolution = Z/l
. (%
Dimana: A =
frequency
. : 1 4060.23

Sehingga resoluinya = PRaiEea—— 48 m

:

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS




Analisa Fisika Batuan
Lambda-Rho vs Lambda/Mu

F L/ M i) T8 et e T0E dnbtghy
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Analisa Fisika Batuan
Lambda/Mu vs Mu-Rho

Crossplot

Mu-Rho vs Lambda-Rho

i

b

R éj.‘i\l'nisgm' .
e
[P b

I =
o
o
Dol
i

i 1

5
o
a
% &@ ST X qI::I-I:I
a
E m o
8 =te =% coa
bl E et
% s s I
=]
5
I d | l
i T
NN I =
)
(N T i
- i
Tk (B[
B
o
o 0
WA
S T
0

&0 S0 100 1o 1z

130

140

150

160

—Color Key —
Density 11
{gfc3)

2.9602

2.8735

2,787

27000

2.6133

2.5266

24393

2,353

2.2664

2.17%

2.0929

Cross section

Mu-Rth Ra* gice)i

M0 () TOLE_I:HuRhatrans TOLE_L:AmbilsHu
;rﬁum (&P glec) 190 10 (aPa* glec) 100
T T
‘g 10F_HAILRA A 10F HAILKAJR—
| |
5 | |
TOP_DST2 108 [5T2—
= - A
1800 = BASE DST BAGE DT =
— TP D511 10 D5T—
= BASE DSTI BASE DSTI 7]
1850
1300
1950
200
50
2100
250
700
TOP_TALANGAKAR —

Track

Tratk2

Sidang Tugas Akhir, Jurusan Fisika, FMIPA - ITS

DST 1
DST 2



Analisa Fisika Batuan

S-impedance vs Porositas neutron
Crossplot Cross section

Porosity vs Volumetric{primary) Color Key
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Conditioning data seismik

Data 3D Gather

NMO Trim Static

(kontrol horizon parigi)
Bandpass Filter

Trim Static

INVEST

Mute 9 B T A . ffm e
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Angle Gather R el
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Data 3D Gather
NMO

Bandpass Filter

Trim Static

INVEST

Mute

Super Gather

Trim Static

Angle Gather

Conditioning data seismik

Koreksi NMO

Iy = “E —|—.—5

Vo ow

Persamaan Dix

Bandpass Filter

5/8/55/60 Hz

View 2. Trace Data: nmol
Inserted Curve Data: P-uave
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Time: 0 - 5998
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1.00
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o
i T T T T T T T T T
o 25 E 75 100 125 150 175 200 225
Frequency (H2)
|—nmot
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